









































































































































































































































































































































toponimi Pulau Serindit dan Segeram dengan tokohnya Raja Fatimah,
Demang Megat dan Menteri Utama. Walaupun cacat tubuh, Raja Fatimah
sanggup mencapai puncak kejayaan dengan menguasai pulau. Demang
Megat, seorang yang tawakal dan percaya dengan diri sendiri. Beliau dapat
bertahan hidup di pulau kosong yang tidak berpenghuni dengan
mempergunakan akal sehatnya. Sifat bijaksana digambarkan oleh Menteri
Utama, yang mampu memecahkan persoalan penting dalam keadaan
terjepit.

Pada akhimya, intelektualitas seseorang selalu diperlukan dari masa ke
masa. Tidak hanya dalam masa sekarang saja. Hal ini dapat digambarkan
dalam toponimi Ranai. Dalam topinimi Ranai dikisahkan bahwa kekuatan
tenaga tidak ada artianya bila berada dalam kebodohan. Perompak lanun
mengandalkan kekuatan tenaga. Mereka “lumpuh” ketakutan karena
kebodohannya.

4.2. 2 Nilai Yang Mengandung Unsur Kepahlawanan

Pengorbanan Datuk Balau Silak dan Raja Fatimah istri beliau, tetap
dikenang penduduk Bunguran hingga saat ini. Oleh karena itu, Keramat
Binjai dipercaya sebagai pusara Datuk Balau Silak dan tetap dikunjungi
orang pada hari-hari tertentu. Ada yang sekedar datang berkunjung, namun
ada pula yang dengan sengaja datang dengan niat tetentu sepeti “kenduri”
dan “bertolak bala” membayar niat dan bernazar.

Toponimi lain yang patut dijadikan pedoman bagi generasi muda karena
mengandung unsur kephlawanan adalah sifat berani karena benar seperti
yang digambarkan tokoh Indra Putera dan Dewi Peteri.

4.2. 3 Nilai Yang Mengandung Unsur Membentuk Kepribadian
Toponimi yang terkait dengan Desa Ketinggik yaitu seorang tokoh nenek
yang bijaksana dan pintar mencari akal dalam menyelamatkan cucunya
dari marabahaya. Sebaliknya seorang cucu haruslah menurut perintah nenek
karenaia akan dilindungi Tuha dar segala malapetaka. Selain itu, kepribadian
yang baik antara lain dibentuk dengan tidak “‘memancing di air keruh” karena
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Tujuan penulisan toponimi daerah Natuna ini adalah untuk mengetahui
awal perkembangan budaya, cikal bakalnya dalam masyarakat. Dengan
mengetahui asal usul nama daerahnya, sebagai anak bangsa, masyarakat
Natuna mutlak perlu mempelajari dan menghayati sejarah masa lalunya.
Hanya dengan demikian masyarakat Natuna akan mengetahui kekuatan
dan kelemahan, kelebihan dan kekurangan serta aspirasi yang hidup dan
berkembang di kalangan generasi yang mendahului kita.

Zaman telah berubah dan akan terus berubah. Oleh sebab itu masyarakat
Natuna perlu mempersiapkan diri untuk menjawab tantangan zaman
tersebut dengan matang. Dengan mengetahui asal usul nama daerahnya
tersebut, masyarakat Natuna akan lebih melihat bagaimana persoalan daerah
ke depan supaya lebih bisa merencanakan perekmbangan daerah Natuna
yang lebih bagus kedepannya.

6.2 Saran

Pembangunan daerah Natuna telah dilakukan sejak lahimya dan telah
meninggalkan hasil sesuai dengan kondisi daerah dalam rentang waktu yang
berkembang. Berbagai keberhasilan dan prestasi pembangunan yang dicapai
dalam kurun waktu tersebut, telah membawa berbagai terobosan dan
lompatan kemajuan yang seringkali spektakuler, banyak terjadi dalam
percepatan pembangunan, sehingga daerah Natuna masuk dalam salah
satu daerah di Provinsi Kepulauan Riau yang dinilai berhasil dalam
pembangunan daerah. Oleh karena itu, hasil penelitian toponimi daerah
Natuna ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan daerah
Natuna. Untuk itu, sebaiknya hasil penelitian dapat disebarkan ke seluruh
masyarakat Natuna. Dimulai dari anak didik dari tingkat Sekolah Dasar
hingga menengah ke atas.
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. Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

. Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

NARA SUMBER

Wan Taruhsin
73 tahun

Ranai
Pensiunan PNS

Wan Sawal

72 tahun

Ranai

Swasta, keturunan Datuk Kaya Teras

Wan Zawali

76 tahun

Ranai

Ketua LAM Natuna

Wan Din

70 tahun

Ranai
Pensiunan PNS

Tauyok

80 tahun

Reli TVRI Natuna
Swasta

Wan Suhardi
40 tahun
Ranai

PNS

Zulmizan
42 tahun
Ranai
Swasta
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10.

L1

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

H. Fasmizi Achmad

: 43 tahun
Ranai

Swasta

Abdullah

65 tahun
AirRayaRanai
Swasta

Basuni Armi
45 tahun
Ranai
Swasta

: Lubis

46 tahun
Ranai
Swasta
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